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ABSTRAK 

Pelaksanaan praktik jual beli jasa hapus akun di media sosial facebook 

pada toko online shop @ollshop_lampung yang terjadi diduga belum sesuai 

dengan syariat Islam, karena pada jasa yang diperjualbelikan tersebut 

mengandung unsur gharar yaitu merugikan dan beresiko besar bagi pemilik akun 

facebook (asli) lainnya. Pembeli melakukan pemesanan barang berupa jasa 

terlebih dahulu. Setelah pembeli melakukan pemesanan jasa hapus akun facebook 

melalui media chatting berupa Direct Message (DM) maupun Whatsapp. Maka 

pihak penjual akan membalas pesan tersebut dengan memberitahukan beberapa 

syarat yang harus pembeli penuhi, syaratnya ialah pada akun yang ingin dihapus, 

pembeli harus memberitahukan jenis seks (jenis kelamin) dan tanggal lahir yang 

sesuai dengan akun yang ingin dihapus, serta jenis seks (jenis kelamin) dan 

tanggal lahir tersebut harus dapat dilihat oleh semua orang tidak boleh di privasi. 

Jangka waktu yang dibutuhkan untuk menghapus akun tersebut adalah satu hari, 

setelah akun benar-benar terhapus barulah calon pembeli melakukan pembayaran 

kepada toko online shop @ollshop_lampung dengan mentransfer sejumlah uang 

sesuai dengan kesepakatan di awal. Penulis merumuskan permasalahan sebagai 

berikut  pertama, bagaimana praktik jual beli jasa hapus akun di media sosial 

facebook pada toko online shop @ollshop_lampung?. Kedua, bagaimana 

pandangan hukum Islam tentang praktik jual beli jasa hapus akun di media sosial 

facebook pada toko online shop @ollshop_lampung?. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik jual beli jasa hapus akun di media 

sosial facebook serta untuk memahami bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

praktik jual beli jasa hapus akun di media sosial facebook pada toko online shop 

@ollshop_lampung. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  metode kualitatif, dengan jenis penelitian lapangan (Field Reseach). Pada 

penelitian ini penulis mengambil atau mencari 5 (lima) orang sebagai informan 

dengan penjelasan sebagai berikut, 4 (empat) orang sebagai pembeli dan 1 (satu) 

orang sebagai pemilik toko online shop @ollshop_lampung. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Setelah data terkumpul, penulis melakukan pengelolahan data secara sistematik, 

editing dan coding serta dianalisa menggunakan pemikiran deduktif dan induktif. 

Berdasarkan metode penelitian yang digunakan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

praktik jual beli jasa hapus akun di media sosial facebook, tidak mengandung 

unsur pemaksaan sama sekali di dalamnya. Sebagaimana disebutkan 

keabsahannya tergantung pada terpenuhi atau tidaknya rukun dan syarat yang 

berlaku dalam jual beli. Apabila rukun dan syarat terpenuhi maka transaksi 

semacam ini sah. Sedangkan dalam hukum Islam, praktik yang terjadi 

diperbolehkan apabila calon pembeli yang membeli jasa hapus akun tersebut 

memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli tidak melakukan unsur penipuan 

apapun. b. Adapun tidak diperbolehkannya, apabila calon pembeli yang membeli 

jasa hapus akun tersebut dengan tujuan untuk menghapus akun media sosial 

facebook milik orang lain tanpa sepengetahuan dan persetujuan pemiliknya, dan 

termasuk ke dalam jual beli fudhlul. 
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MOTTO 

                          

                          

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
1
 

(QS.An-Nisa’ (4) : 29) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Kementrian Agama RI Ummul Mukminin. Al-Qur’an dan Terjemahannya untuk 

Wanita, (Jakarta: Wali, 2014). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam tentang Jual Beli Jasa 

Hapus Akun di Media Sosial Facebook (Studi Kasus Di Toko Online Shop 

@ollshop_lampung)”. Sebelum melangkah ke pembahasan yang lebih jauh, 

terlebih dahulu penulis akan menjelaskan tentang arti atau definisi yang 

terkandung di dalam judul skripsi ini agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

memahaminya. Adapun istilah-istilah yang perlu didefinisikan sebagai berikut: 

Tinjauan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah hasil 

meninjau, pandangan, atau pendapat penulis yakni setelah penulis menyelidiki, 

mempelajari, suatu objek yang ingin dikaji.
1
 

Hukum Islam adalah seperangkat aturan yang berisi hukum-hukum 

syara‟ dan bersifat terperici, yang berkaitan dengan perbuatan manusia, yang 

dipahami dan digali dari sumber-sumber al-Qur‟an, hadits dan dalil-dalil 

syara‟ lainnya.
2
 Adapun menurut Amir Syarifudin hukum Islam adalah 

seperangkat peraturan yang berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah Rasulullah 

tentang tingkah laku manusia yang diakui dan diyakini berlaku serta mengikat 

untuk semua yang beragama Islam. Jadi hukum Islam mencakup Syari‟ah dan 

Fiqih.
3
 

                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008),  h. 1470. 
2
 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh (Jakarta: Amzah, 2014), h. 15.  

3
 Aulia Muthiah, Hukum Islam Dinamika Seputar Hukum Keluarga (Yogyakarta: Pustaka 

baru Press, 2017), h. 15. 
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Jual Beli Jasa Hapus Akun Di Media Sosial Facebook adalah suatu 

perjanjian tukar menukar antara jasa yang berupa penghapusan akun media 

sosial facebook dengan uang secara permanen, sehingga para pengguna yang 

membeli jasa ini tidak dapat berkomunikasi, berinteraksi, berbagi, networking, 

dan berbagai kegiatan lainnya seperti biasanya.
4
 Jual beli ini dilakukan oleh 

masing-masing hak milik dengan saling rela saat pertukaran barang tersebut 

berlangsung dan dasar suka sama suka sesuai dengan ketentuan yang 

dibenarkan oleh syara‟ (hukum Islam).
5
 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditegaskan bahwa judul skripsi ini 

adalah Tinjauan Hukum Islam tentang Jual Beli Jasa Hapus Akun di Media 

Sosial Facebook pada toko online shop @ollshop_lampung, yang akan ditinjau 

melalui hukum Islam. 

B. Alasan Memilih Judul 

Ada beberapa alasan yang menarik, yang menjadi motivasi penulis 

untuk memilih dan membahas judul ini sebagai suatu bahan penelitian yaitu: 

1. Alasan Obyektif 

Jual beli jasa hapus akun di toko online shop @ollshop_lampung 

pada era modern saat ini banyak terjadi pada kalangan media sosial 

facebook khususnya bagi mereka para remaja hingga dewasa, baik dari segi 

penjual maupun pembelinya. Hal tersebut merupakan hal yang baru yang 

terjadi di dalam model perdagangan jasa, sehingga penting untuk 

                                                             
4
 Andre Erlangga, “Jual Beli Jasa Hapus Akun” (On-line), tersedia di: 

https://andreerlangga007.blogspot.com/2019/09/jasa-tutup-akun.html (18 Februari 2020). 
5
 A. Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia Aspek Hukum Keluarga dan 

Bisnis  (Bandar Lampung: Permatanet, 2016), h. 104. 

https://andreerlangga007.blogspot.com/2019/09/jasa-tutup-akun.html%20(18
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mengetahui keabsahan transaksinya dan bagaimana hukumnya bila 

dikorelasikan dengan hukum Islam. 

2. Alasan Subyektif 

a. Judul skripsi ini sesuai dengan bidang ilmu yang akan dikaji oleh penulis 

pada program studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) dan sepanjang 

pengetahuan penulis di dalam ruang lingkup kampus Universitas Islam 

Negeri (UIN) Raden Intan Lampung khusunya jurusan Muamalah pokok 

bahasan mengenai “Tinjauan Hukum Islam tentang Jual Beli Jasa Hapus 

Akun di Media Sosial Facebook” ini belum pernah di bahas oleh kakak 

tingkat terdahulu dalam penyusunan skripsinya di Fakultas Syari‟ah, 

sehingga penulis tertarik untuk mengkaji judul skripsi ini. 

b. Bahan-bahan sarana dan prasana yang mendukung dalam proses 

penulisan skripsi ini yang mudah didapatkan sebab ia tersedia di 

perpustakaan serta adanya informasi dan data-data yang dibutuhkan yang 

terdapat dalam literatur. 

C. Latar Belakang Masalah 

Hukum Islam merupakan seperangkat peraturan yang dirumuskan 

secara terperinci dan digali berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah Rasulullah 

mengenai tingkah laku manusia (mukallaf) yang diakui dan diyakini mengikat 

untuk semua umat yang beragama Islam.
6
 Allah swt telah menyempurnakan 

agama Islam ini dengan menitikberatkan pada permasalahan akidah dan 

syari‟at. Sebagaimana Islam menjelaskan hubungan antara hambanya dengan 

                                                             
6
 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 9. 
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Rabbnya, Islam juga menjelaskan berbagai macam aturan hidup manusia, 

termasuk salah satu ajaran yang sangat penting di dalamnya adalah bidang 

muamalah seperti halnya jual beli, yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan 

syara‟ dan berlandaskan al-Qur‟an, hadis dan ijtihad‟ para ulil al-amri. 

Transaksi jual beli merupakan salah satu kegiatan bisnis yang sudah 

lumrah di Indonesia bahkan sangat sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari, 

jual beli sudah menjadi suatu kebutuhan bagi manusia, baik itu kebutuhan 

pangan, sandang, maupun papan. Sebagaimana yang kita ketahui semakin 

majunya teknologi di era sekarang, maka semakin maju pula perkembangan 

jual beli dari  masa ke masa dan beraneka ragam, serta banyaknya kebutuhan 

hidup yang semakin meningkat dan jumlah masyarakat yang semakin banyak, 

membuat transaksi jual beli kian mendesak. Oleh sebab itu, dalam melakukan 

penjualan diperlukan tempat yang tepat agar dapat mempermudah penjual 

untuk memasarkan, mempublikasikan serta mempromosikan barang 

dagangannya kepada para konsumen sehingga transaksi antara penjual dan 

pembeli dapat berjalan dengan lancar tanpa kendala apapun, salah satunya 

dapat dilakukan melalui transaksi jual beli secara online. 

Jual beli di dunia maya atau yang biasa disebut dengan jual beli online 

merupakan salah satu produk dari internet.
7
 Transaksi jual beli online melalui 

media elektronik ini merupakan transaksi yang dilakukan dengan 

menggunakan sistem informasi, kegiatan-kegiatan bisnisnya yang menyangkut 

konsumen, manufaktur, dan pedagang dengan menggunakan jaringan-jaringan 

                                                             
7
 Imam Mustofa, Fiqih Mu‟amalah Kontemporer (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), 

h. 30. 
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komputer yaitu internet. Berbicara mengenai bisnis online tidak telepas dari 

yang namanya transaksi, seperti halnya jual beli via internet. Dimana aktivitas 

pembelian, penjualan, pemasaran dan pelayanan atas produk dan jasa yang 

ditawarkan melaui jaringan komputer.
8
 

Akad dalam transaksi di dunia maya berbeda dengan akad secara 

langsung. Transaksi elektronik pada umumnya menggunakan akad secara 

tertulis, melalaui e-mail, Short Message Service/SMS atau media tulis lainnya 

yang disediakan di dunia maya, dalam transaksi ini para pihak juga tidak 

bertemu secara langsung, melainkan dengan cara berkomunikasi langsung baik 

secara audio maupun audio visual atau melalui tulisan. Jual beli melalui media 

elektronik adalah transaksi jual beli yang dilakukan via teknologi modern 

sebagaimana keabsahannya tergantung pada terpenuhi atau tidaknya rukun dan 

syarat yang berlaku di dalam jual beli. Apabila rukun dan syarat terpenuhi 

maka transaksi semacam ini diperbolehkan atau dianggap sah, dan sebaliknya 

apabila tidak terpenuhi maka transaksi tersebut dianggap batal atau tidak sah.
9
 

Transaksi di dunia maya umumnya menggunakan media sosial, seperti 

media sosial facebook, twitter, instagram maupun media sosial lainnya.
10

 

Seiring dengan perkembangan zaman, jual beli online saat ini tidak hanya 

mencakup jual beli barang keperluan sehari-hari saja, tetapi ada pula transaksi 

yang menjualbelikan jasa hapus akun khususnya di media sosial facebook. 

Pada umumnya pembeli menggunakan jasa hapus akun ini untuk kepentingan 

                                                             
8
 Imam Mustofa, Fiqih Mu‟amalah Kontemporer (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), 

h. 32. 
9
 Ibid, h. 33. 

10
 Ibid. 
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pribadi, terutama bagi mereka yang akun media sosialnya dibajak, sebab 

ditakutkan pembajak tersebut melakukan hal-hal yang tidak diinginkan dengan 

mengatasnamakan korban. Namun tidak sedikit pula dari mereka yang 

merupakan perorangan, menggunakan jasa hapus akun tersebut sebagai sarana 

untuk memperbaiki kualitas diri dengan menghapus foto-foto lamanya yang 

tidak menggunakan hijab dan bertebaran di media sosial facebook miliknya 

pribadi, dikarenakan lupanya password atau e-mail, sehingga konsumen 

tersebut tertarik untuk membeli atau menggunakan jasa hapus akun tersebut.
11

 

Praktik yang dilakukan dalam jual beli jasa hapus akun di media sosial 

facebook ini keberadaannya sudah ada sejak tahun 2018, model jual beli ini 

tidak jauh berbeda dengan jual beli online lainnya yaitu dengan cara 

melengkapi beberapa persyaratan terlebih dahulu, yang di mana dalam 

persyaratan tersebut menyatakan apabila ingin melakukan penghapusan akun, 

maka calon pembeli harus memberitahukan terlebih dahulu jenis seks (jenis 

kelamin) dan tanggal lahir yang tertera pada akun yang ingin dihapus serta 

jenis seks (jenis kelamin) dan tanggal lahir tersebut harus dapat dilihat oleh 

semua orang tidak boleh di privasi. Setelah persyaratan di atas terpenuhi, maka 

pemilik jasa akan memproses permintaan yang diinginkan oleh pembeli. 

Kemudian barulah melakukan pembayaran atas jasa tersebut, yang di mana 

pembayaran dilakukan di akhir setelah akun benar-benar terhapus. Proses yang 

                                                             
11

 Rosdawati, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 01 April 2019. 
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dilakukan oleh penjual biasanya membutuhkan waktu satu hari untuk dapat 

menghapus akun yang telah dipesan sesuai dengan permintaan para pembeli.
12

 

Praktik yang dilakukan oleh pemilik akun @ollshop_lampung sebagai 

penjual jasa hapus akun di media sosial facebook dalam hukum Islam sendiri, 

diduga belum sesuai dengan al-Qur‟an pada surat An-Nisaa‟ ayat 29 yang 

berbunyi sebagai berikut: 

                       

      .....    

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka diantara  kamu.....”
13

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt memerintahkan kita 

mendapatkan harta dengan jalan yang hak, yaitu jalan yang Allah ridhai. Salah 

satunya ialah dengan melakukan perniagaan atas dasar suka sama suka tanpa 

adanya unsur pemaksaan dan lain sebagainya, karena ditakutkan dapat 

menjerumuskan kita dengan melanggar perintah-perintahnya.
14

 

Pada permasalahan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji mengenai 

praktik jual beli jasa hapus akun di media sosial facebook pada toko online 

shop @ollshop_lampung dari sisi hukum Islam. Alasannya, karena pada jasa 

yang diperjualbelikan tersebut mengandung unsur gharar yaitu merugikan dan 

                                                             
12

 Ibid. 
13

 Kementrian Agama RI Ummul Mukminin. Al-Qur‟an dan Terjemahannya untuk 

Wanita, (Jakarta: Wali, 2014).   
14

 JavanLabs, Penjelasan al-Qur‟an surat An-Nisa‟ ayat 29” (On-line), tersedia di: 

https://tafsirq.com/4-an-nisa/ayat-29#tafsir-jalalayn (18 Februari 2020). 

https://tafsirq.com/4-an-nisa/ayat-29#tafsir-jalalayn
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beresiko besar yang akan ditanggung oleh pihak pemilik akun (asli) lainnya, 

apabila ia menemui akunnya sudah tidak ada lagi terlebih lagi apabila akun 

yang dihapus tersebut merupakan akun untuk berjualan secara online, 

disebabkan adanya pelaku yang melakukan sabotase dengan cara menghapus 

akun facebook milik orang lain tersebut tanpa sepengetahuan dan persetujuan 

pemiliknya serta adanya ketidakjelasan manfaat inilah, yang perlu diteliti oleh 

penulis berdasarkan hukum Islam.
15

 Berdasarkan permasalahan di atas, penulis 

dalam penelitian ini mengambil judul Tinjauan Hukum Islam tentang Jual Beli 

Jasa Hapus Akun di Media Sosial Facebook untuk diteliti dalam bentuk skripsi. 

D. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada masalah yang akan 

penulis teliti terlebih dahulu agar tidak terjadi perluasan permasalahan yang 

nantinya tidak sesuai dengan tujuan penelitian ini. Maka penelitian ini penulis 

fokuskan untuk meneliti: 

1. Praktik Jual Beli Jasa Hapus Akun di Media Sosial Facebook pada Toko 

Online Shop @ollshop_lampung. 

2. Pandangan Hukum Islam tentang Praktik Jual Beli Jasa Hapus Akun di 

Media Sosial Facebook pada Toko Online Shop @ollshop_lampung. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah Praktik Jual Beli Jasa Hapus Akun di Media Sosial Facebook 

Pada Toko Online Shop @ollshop_lampung? 

                                                             
15
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2. Bagaimanakah Tinjauan Hukum Islam tentang Praktik Jual Beli Jasa Hapus 

Akun di Media Sosial Facebook Pada Toko Online Shop 

@ollshop_lampung? 

F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Praktik Jual Beli Jasa Hapus Akun di Media Sosial 

Facebook Pada Toko Online Shop @ollshop_lampung. 

2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam tentang Praktik Jual Beli Jasa 

Hapus Akun di Media Sosial Facebook Pada Toko Online Shop 

@ollshop_lampung. 

G. Signifikansi/Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas 

sebagai bahan referensi mengenai status hukum boleh atau tidaknya 

melakukan jual beli jasa hapus akun di media sosial facebook bagi 

masyarakat umum, khususnya bagi konsumen sebagai pembeli jasa 

maupun penjual sebagai pemilik jasa itu sendiri yang ingin melakukan 

jual beli jasa hapus akun tersebut. 

b. Memberikan sumbangsih pemikiran secara ilmiah dalam menetralisir 

keraguan akan status hukum diperbolehkan atau tidaknya dalam tinjauan 

hukum Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah pemikiran 

keIslaman pada umumnya, sivitas akademika Fakultas Syari‟ah, Jurusan 
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Hukum Ekonomi Syari‟ah (Muamalah) pada khususnya. Selain itu 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau umpan balik bagi 

masyarakat khusunya pengguna media sosial facebook dalam mengambil 

keputusan untuk melakukan praktik jual beli jasa hapus akun di media 

sosial facebook. 

b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat memenuhi 

tugas akhir guna memperoleh gelar S.H pada Fakultas Syari‟ah 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung.  

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan yang dimaksud ialah permasalahan yang memusatkan 

perhatian pada suatu peristiwa secara intensif dan terperinci mengenai 

realitas yang terjadi dimasyarakat.
16

 Dalam hal ini penulis akan langsung 

mengamati praktik jual beli jasa hapus akun di media sosial facebook pada 

toko Online Shop @ollshop_lampung. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Deskriptif analisis 

maksudnya  ialah suatu metode dalam menganalisa, menggambarkan atau 

melukiskan sesuatu hal yaitu berupa gambar-gambar atau foto-foto yang 

                                                             
16

 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 

2007), h. 15. 
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penulis dapatkan dari data lapangan.
17

 Penelitian deskriptif analisis ini 

dipergunakan penulis untuk memperoleh data penelitian yang sebenarnya.  

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan atau 

objek yang diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang ingin  

diteliti.
18

 Dalam hal ini data primer yang diperoleh penulis bersumber 

dari penjual dan pembeli jasa hapus akun di media sosial facebook pada 

toko online shop @ollshop_lampung, yaitu dengan memberikan 

penjelasan berupa wawancara serta memberikan dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah bahan-bahan atau data yang telah lebih 

dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh instansi atau perpustakaan yang 

mendukung tema pembahasan maupun pihak lainnya.
19

  

4. Partisipan dan Tempat Penelitian 

Suatu penelitian yang bersifat kualitatif pasti membutuhkan 

seseorang untuk menjadi informan penelitian yang mana dalam penelitian 

ini, penulis mengambil atau mencari 5 (lima) orang sebagai informan 

dengan penjelasan sebagai berikut, 4 (empat) orang sebagai konsumen dan 1 

(satu) orang sebagai pemilik toko online shop @ollshop_lampung. Dengan 

                                                             
17

 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), h. 129. 
18

 Moh Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 57. 
19

 Ibid, h. 58. 
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demikian, penulis berharap mendapatkan informasi secara detail dan sesuai 

dengan rumusan masalah. Sedangkan untuk tempat penelitian dan para 

informan dalam penelitian ini yang akan dilibatkan adalah penjual atau 

pemilik jasa dan juga para konsumen jual beli jasa hapus akun di media 

sosial facebook pada toko online shop @ollshop_lampung. 

5. Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap hal-

hal yang ingin diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan 

data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat 

secara sistematis, serta dapat dikontrol kehandalan dan keshahihannya.
20

 

Pada praktiknya penulis melakukan pencatatan, dengan menggunakan 

alat-alat elektronik, seperti video, tape recorder, dan jenis lainnya, yang 

di mana observasi ini dilakukan agar penulis dapat mengingat hasil 

observasi yang telah disurvei oleh penulis. 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara ialah tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih 

dengan tujuan untuk mendapatkan informasi secara langsung.
21

 Pada 

praktiknya penulis menyiapkan beberapa pertanyaan untuk diajukan 

secara langsung kepada penjual dan pembeli jasa hapus akun di media 

sosial facebook pada toko online shop @ollshop_lampung. 

 

                                                             
20

 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen, yang biasanya berbentuk tulisan maupun gambar. Data-data 

yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi ini cenderung 

menggunakan data sekunder.
22

 Dokumentasi yang digunakan adalah 

berupa gambar-gambar yang berkaitan dengan jual beli jasa hapus akun 

di media sosial facebook pada toko online shop @ollshop_lampung. 

6. Pengolahan Data 

a. Editing Data 

Editing adalah pemeriksaan kembali data yang telah dikumpulkan 

dengan menilai apakah data yang telah dikumpulkan tersebut cukup baik 

atau relevan untuk diproses dan diolah lebih lanjut. 

b. Klasifikasi Data 

Klasifikasi adalah usaha pengklasifikasian jawaban dari para responden 

menurut macamnya yang harus dilakukan secara konsisten.  

c. Verifikasi Data  

Verifikasi adalah pengelompokkan suatu data dan memahami maksud 

dari sumber-sumber data yang telah diperoleh penulis. 

 d. Sistematisasi Data 

Sistematisasi adalah proses penyusunan dan penempatan data menurut 

kerangka sistematika berdasarkan urutan masalah.
23

 

 

                                                             
22
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23

 Moh Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 75-
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7. Teknik Analisa Data 

Analisis data ialah proses pencarian dan penyusunan data yang 

sistematis melalui transkrip wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 

yang secara akumulasi menambah pemahaman penulis.
24

 Adapun analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan berfikir secara deduktif dan induktif. Analisis 

kualitatif ialah suatu prosedur yang dilakukan secara beratahap yaitu ketika 

penulis mendapatkan suatu data, maka data tersebut dapat langsung 

dianalisa sehingga menjadi data yang valid. Kemudian setelah semua data 

terkumpul maka dilakukan analisa berlapis serta dikembangkan melalui 

imajinasi berfikir  yang kritis. 

                                                             
24
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Teori Jual Beli 

a. Pengertian Jual Beli 

Hukum-hukum mengenai muamalah telah dijelaskan oleh Allah 

di dalam al-Qur‟an dan dijelaskan pula oleh Rasulullah dalam as-Sunnah 

yang suci. Adanya penjelasan itu diperlukan, karena manusia memang 

sangat membutuhkan keterangan tentang masalah tersebut dari kedua 

sumber utama hukum Islam. Juga karena manusia memang 

membutuhkan makanan untuk memperkuat kondisi tubuh, membutuhkan 

pakaian, tempat tinggal, kendaraan dan lainnya yang digolongkan 

sebagai kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder di dalam hidup 

manusia.
25

 

Jual beli secara etimologi atau bahasa, merupakan pertukaran 

sesuatu dengan sesuatu (yang lain) atau kata lain dari Ba‟i (jual beli) 

adalah al-tijarah yang bearti perdagangan. Sedangkan jual beli secara 

terminologi atau istilah, disebut dengan al-ba‟i yang bearti menjual, 

mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-ba‟i 

dalam terminologi fiqih terkadang dipakai untuk pengertian lawannya, 

yaitu lafal al-syira yang bearti membeli. Dengan demikian al-ba‟i 

mengandung arti menjual sekaligus membeli atau jual beli. Adapun 

                                                             
25
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menurut Malikiyah, Syafi‟iyah, dan Hanabilah, bahwa jual beli (al-ba‟i), 

yaitu tukar-menukar harta dengan harta pula dalam bentuk pemindahan 

milik dan kepemilikan. Dan menurut pasal 20 ayat 2 Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari‟ah, al-ba‟i adalah jual beli antara benda dan benda atau 

pertukaran antara benda dengan uang. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa inti jual beli adalah kegiatan tukar-menukar barang yang 

mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak. Hal ini 

telah dipraktikkan oleh masyarakat primitif ketika uang belum digunakan 

sebagai alat tukar-menukar barang, yaitu dengan sistem barter yang 

dalam terminologi fiqih disebut dengan ba‟i al-muqayyadah. Meskipun 

jual beli dengan sistem barter telah ditinggalkan, diganti dengan sistem 

mata uang, namun terkadang esensi jual beli seperti itu masih berlaku, 

sekalipun untuk menentukan jumlah barang yang ditukar namun 

diperhitungkan dengan nilai mata uang tertentu, misalnya, Indonesia 

membeli spare part kendaraan ke India, maka barang yang diimpor 

tersebut dibayar.
26

 

b. Dasar Hukum Jual Beli 

Al-ba‟i atau jual beli menurut pandangan al-Qur‟an, as-Sunnah, ijma 

dan qiyas merupakan akad yang diperbolehkan.
27

 Jual beli sendiri sudah 

dikenal oleh masyarakat sejak zaman dahulu, zaman para nabi. Sejak saat 

                                                             
26

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), 
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itulah jual beli dijadikan kebiasaan atau tradisi oleh masyarakat hingga saat 

ini. Adapun dasar hukum diperbolehkannya jual beli dalam Islam ialah: 

1). Al-Qur‟an 

a) QS. Al-Baqarah (2: 275) 

                 

                           

                               

   

Artinya: “Orang-orang yang memakan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berpendapat, sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu”. 

b) QS. An-Nisa‟ (4: 29) 

                           

        .....  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.....
28
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2). As-sunnah 

a) Hadis Rasulullah saw. menjelaskan:  

ٍِ خَذِٚجٍ قاَلَ  ِِ رَافِعِ تْ ٍْ جَذِّ ٍِ خَذِٚجٍ عَ ٍِ رَافِعِ تْ ٍِ رِفاَعَحَ تْ ٍْ عَثاَٚحَ تْ عَ

ِ  قِٛمِ ٚاَ رَسُٕلَ  ُّ٘  اللَّه ْٛعٍ أَ  انْكَسْةِ أَ كُمُ تَ َٔ  ِِ جُمِ تِٛذَِ مُ انزه ًَ طْٛةَُ قاَلَ عَ

 )رٔاِ احًذ( يَثْزُٔرٍ 

Dari Abayah ibn Rifa‟ah ibn Rafi‟ ibn Khadij dari kakeknya, Rafi‟ ibn 

Khadij berkata, Rasulullah ditanya seseorang: Apakah usaha yang 

paling baik? Rasul menjawab: “Perbuatan seseorang dengan 

tangannya sendiri dan jual beli yang baik”. (H.R Ahmad No. 16628)
29

 

Al-Qur‟an dan as-Sunnah dipandang sebagai fitrah al-

munazzalah sebagai pendamping fitrah yang dimiliki oleh manusia 

secara langsung dalam dirinya seperti al-aql, al-syahwat al-ghadab.
30

 

Al-Qur‟an dan as-Sunnah adalah rujukan ilmu-ilmu Islam. Al-Qur‟an 

adalah kitab suci karena di dalamnya terdiri dari himpunan wahyu 

yang merupakan “dalil-dalil” ilmu. Dalil disini dimaksudkan sebagai 

petunjuk adanya ilmu-ilmu atau ide-ide ilmiah. Al-Qur‟an bukanlah 

ilmu itu sendiri, ini terbukti terdapat fakta bahwa al-Qur‟an 

mendorong umatnya untuk menciptakan ide-ide sains yang menjadi 

dasar ilmu-ilmu di kemudian hari. Berdasarkan hal itu maka prinsip 

kembali kepada al-Qur‟an dan as-Sunnah termasuk prinsip 

epistemologi hukum Islam. Karena itu, peraturan apapun yang akan 
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dibuat oleh manusia harus merujuk kepada al-Qur‟an dan as-Sunnah 

baik secara tekstual maupun kontekstual.
31

 

3). Ijma‟ merupakan suatu kesepakatan seluruh ulama mujtahidin di antara 

umat Islam pada suatu masa setelah wafatnya Rasulullah saw. atau 

hukum syar‟i mengenai suatu kejadian atau kasus, tentang 

diperbolehkannya melakukan jual beli.
32

 

Berdasarkan nash di atas ulama mujtahidin telah ijma‟ tentang 

kebolehan jual beli dan hikmah yang terkadung di dalamnya. Manusia 

merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan orang 

lainnya. Ia senantiasa membutuhkan barang yang berada di tangan orang 

lain. Sementara orang lain tidak akan menyerahkan sesuatu pun tanpa ada 

ganti atau imbalannya. Oleh karena itu, jual beli dalam rangka untuk 

memenuhi kebutuhan hidup manusia dan menghilangkan kesulitan dalam 

kehidupan manusia diperbolekan.
33

 

c. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai 

konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual 

kepada pihak pembeli, maka sebagai salah satu bentuk transaksi dalam jual 

beli harus memiliki beberapa hal agar akadnya dianggap sah dan mengikat. 

Beberapa hal tersebut biasa disebut rukun dan syarat.
34

 Dalam menetapkan 
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rukun jual beli, di antara para ulama terjadi perbedaan pendapat.
35

 Ulama 

Hanafiyah menegaskan bahwa rukun jual beli hanya satu, yaitu ijab. 

Menurut mereka hal yang paling prinsip dalam jual beli adalah saling rela 

yang diwujudkan dengan kerelaan untuk saling memberikan barang. Maka 

jika telah terjadi ijab, di situ jual beli telah dianggap berlangsung. Tentunya 

dengan adanya ijab, pasti ditemukan hal-hal yang terkait dengannya, seperti 

para pihak yang berakad, objek jual beli dan nilai tukarnya.
36

 

Rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat macam, yaitu: 

para pihak yang bertransaksi (penjual dan pembeli), sighat (lafal ijab dan 

qabul), barang yang diperjualbelikan dan nilai tukar pengganti barang. 

Sementara syarat jual beli ada empat macam, yaitu syarat terpenuhinya akad 

(syurut al-in‟iqad), syarat pelaksanaan jual beli (syurut al-nafadz), syarat 

sah (syurut al-sihhah), dan syarat mengikat (syurut al-luzum).
37

 Secara 

umum tujuan adanya semua syarat tersebut antara lain untuk menghindari 

pertentangan di antara manusia, menjaga kemaslahatan orang yang sedang 

berakad, menghindari jual beli gharar (terdapat unsur penipuan), dan lain-

lain. 

Jika jual beli tidak memenuhi syarat terjadinya akad, akad tersebut 

akan batal. Jika tidak memenuhi syarat sah, menurut ulama Hanafiyah, akad 

tersebut fasid. Jika tidak memenuhi syarat nafadz, akad tersebut mauquf 

yang cenderung boleh, bahkan menurut ulama Malikiyah, cenderung kepada 

kebolehan. Jika tidak memenuhi syarat mengikat (luzum), akad tersebut 
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mukhayyir (pilih-pilih), baik khiyar untuk menetapkan maupun 

membatalkan.
38

 

Pertama, syarat terbentuknya akad (syurut al-in‟iqad). Syarat ini 

merupakan syarat yang harus dipenuhi masing-masing akad jual beli. Syarat 

ini ada empat, yaitu para pihak yang melakukan transaksi atau akad, akad, 

lokasi atau tempat terjadinya akad dan objek transaksi. Syarat yang terkait 

dengan pihak yang melakukan transaksi atau akad ada dua: 

a. Pihak yang melakukan transaksi harus berakal atau mumayyiz. 

b. Pihak yang melakukan transaksi harus lebih dari satu pihak, karena tidak 

mungkin akad hanya dilakukan oleh satu pihak, di mana pihak tersebut  

menjadi orang menyerahkan dan yang menerima. 

Syarat yang terkait dengan akad hanya satu, yaitu kesesuaian antara 

ijab dan qabul. Sementara mengenai syarat tempat akad, akad harus 

dilakukan dalam satu majelis. Sedangkan syarat yang berkaitan dengan 

barang yang dijadikan objek transaksi ada empat, yaitu: 

a. Barang yang dijadikan objek transaksi harus benar-benar ada dan nyata. 

b. Objek transaksi berupa barang yang bernilai, halal, dapat dimiliki, dapat 

disimpan dan dimanfaatkan sebagaimana mestinya serta tidak 

menimbulkan kerusakan. 

c. Barang yang dijadikan objek transaksi merupakan hak milik secara sah, 

kepemilikan sempurna. 

d. Objek harus dapat diserahkan saat transaksi.
39

 

                                                             
38

 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 76. 



22 

 

Sementara syarat yang terkait ijab dan qabul ada tiga, yaitu: 

a. Ijab dan qabul harus dilakukan oleh orang yang cakap hukum. 

b. Kesesuaian antara qabul dengan ijab, baik dari sisi kualitas maupun 

kuantitas. 

c. Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis, sekiranya para pihak yang 

melakukan transaksi hadir dalam satu tempat secara bersamaan, atau 

berada dalam satu tempat yang berbeda, namun keduanya saling 

mengetahui. Artinya perbedaan tempat bisa dianggap satu majelis atau 

satu lokasi dan waktu karena berbagai alasan.
40

 

Kedua, syarat berlakunya akibat hukum jual beli (syurut al-nafadz) 

ada dua, yaitu: 

a. Kepemilikan dan otoritasnya. Artinya masing-masing pihak yang terlibat 

dalam transaksi harus cakap hukum dan merupakan pemilik otoritas atau 

kewenangan untuk melakukan penjualan atau pembelian suatu barang. 

Otoritas ini dapat diwakilkan kepada orang lain yang juga harus cakap 

hukum. 

b. Barang yang menjadi objek transaksi jual beli benar-benar milik sah sang 

penjual, artinya tidak tersangkut dengan kepemilikan orang lain.
41

 

Ketiga, syarat keabsahan akad jual beli ada dua macam, yaitu syarat 

umum dan syarat khusus. Adapun syarat umum adalah syarat-syarat yang 

telah disebutkan di atas dan ditambah empat syarat, yaitu: 
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a. Barang dan harganya diketahui (nyata). 

b. Jual beli tidak boleh bersifat sementara (muaqqat), karena jual beli 

merupakan akad tukar menukar untuk perpindahan hak untuk selamanya. 

c. Transaksi jual beli harus membawa manfaat, dengan demikian maka tidak 

sah jual beli dirham dengan dirham yang sama. 

d. Tidak adanya syarat yang dapat merusak transaksi, seperti syarat yang 

menguntungkan salah satu pihak.
42

 

Sementara syarat khusus ada lima, yaitu: 

a. Penyerahan barang yang menjadi objek transaksi sekiranya barang 

tersebut dapat diserahkan atau barang tidak bergerak dan ditakutkan akan 

rusak apabila tidak  segera diserahkan. 

b. Diketahuinya harga awal pada jual beli murabahah, tauliyah dan 

wadi‟ah. 

c. Barang dan harga penggantinya sama nilainya. 

d. Terpenuhinya syarat salam, seperti penyerahan uang sebagai modal 

dalam jual beli salam. 

e. Salah satu dari barang yang ditukar bukan utang piutang.
43

  

Selain syarat di atas, ada syarat tambahan yang menentukan 

keabsahan sebuah akad setelah syarat terbentuknya akad terpenuhi. Syarat 

tambahan ini ada empat macam, yaitu: 

a. Pernyataan kehendak harus dilakukan secara bebas, tanpa paksaan dari 

pihak manapun. 
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b. Penyerahan objek transaksi jual beli tidak menimbulkan bahaya; 

c. Bebas dari gharar. 

d. Bebas dari riba.
44

 

Syarat-syarat keabsahan di atas menentukan sah atau tidaknya 

sebuah akad jual beli. Apabila sebuah akad tidak memenuhi syarat-syarat 

tersebut meskipun rukun dan syarat terbentuknya akad sudah terpenuhi akad 

tetap tidak sah. Akad semacam ini dinamakan akad fasid. Menurut ulama 

kalangan Hanafiyah akad fasid adalah akad yang menurut syara‟ sah 

pokoknya, tetapi tidak sah sifatnya. Artinya akad yang telah memenuhi 

rukun dan syarat terbentuknya tetapi belum memenuhi syarat keabsahannya. 

Keempat, syarat mengikat dalam akad jual beli. Sebuah akad yang 

sudah memenuhi rukun dan berbagai syarat sebagaimana dijelaskan di atas, 

belum tentu membuat akad tersebut dapat mengikat para pihak yang telah 

melakukan akad. Ada syarat yang menjadikannya mengikat para pihak yang 

melakukan akad jual beli: 

a. Terbebas dari sifat atau syarat yang pada dasarnya tidak mengikat para 

pihak. 

b. Terbebas dari khiyar, khiyar merupakan hak untuk menentukan dua hal 

atau lebih pilihan, akad yang masih tergantung dengan hak khiyar baru 

mengikat ketika hak khiyar telah berakhir, selama hak khiyar belum 

berakhir, maka akad tersebut belum mengikat.
45
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Apapun bentuk jual beli, apapun cara dan media transaksinya, maka 

harus memenuhi syarat dan rukun sebagaimana dijelaskan di atas. Transaksi 

di dunia maya sebagai salah satu bentuk jual beli juga harus memenuhi 

syarat-syarat di atas.  

d. Macam-Macam Jual Beli 

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi 

hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum dan 

batal menurut hukum, dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual beli. 

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat 

dikemukakan pendapat Imam Taqiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi 

tiga bentuk: 

 ٍٍ ْٛ ْٛعُ عَ تَ َٔ حِ  فٍ فِٗ انذهيه ْٕ صُ ْٕ ْٛعُ شَْٛٗءٍ يَ تَ َٔ ٍٍ يُشَاْذََج  ْٛ ْٛعُ عَ عُ ثلَاثَحٌَ تَ ْٕ انْثُُٛ

ِْذْ   غَاءِتحٍَ نىَْ تشَُا

Artinya: “Jual beli itu ada tiga macam: 1) jual beli benda yang kelihatan, 2) 

jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, dan 3) jual beli benda 

yang tidak ada”.
46

 

Jual  beli benda yang kelihatan ialah pada waktu melakukan akad 

jual beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan 

pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan, 

seperti membeli sayuran, ikan dan beras di pasar. 

Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ada dua 

yaitu jual beli salam dan jual beli istishna‟ (jual beli dengan pesanan). 
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Menurut kebiasaan para pedagang, salam merupakan jual beli yang tidak 

tunai (kontan), salam pada awalnya meminjamkan barang atau sesuatu yang 

seimbang dengan harga tertentu, maksudnya ialah perjanjian yang 

penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai 

imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad.
47

 

Dalam salam berlaku semua syarat jual beli dan syarat-syarat 

tambahannya seperti berikut ini: 

a. Ketika melakukan akad salam, disebutkan sifat-sifatnya yang mungkin 

dijangkau oleh pembeli, baik berupa barang yang dapat ditakar, 

ditimbang maupun diukir. 

b. Dalam akad harus disebutkan segala sesuatu yang bisa mempertinggi dan 

memperendah harga barang itu, umpamanya benda tersebut berupa 

kapas, sebutkan jenis kapas saclarides nomor satu, nomor dua, dan 

seterusnya, kalau kain, sebutkan jenis kainnya. Pada intinya sebutkan 

semua identitasnya yang dikenal oleh orang-orang yang ahli dibidang ini 

yang menyangkut kualitas barang tersebut. 

c. Barang yang akan diserahkan hendaknya barang-barang yang biasa 

didapatkan di pasar.  

d. Harga hendaknya dipegang di tempat akad berlangsung.
48

 

Sedangkan untuk jual beli istishna‟ yaitu transaksi terhadap suatu 

barang pesanan kepada seorang pembuat barang (pesanan) untuk 

mengerjakannya. Adapun menurut Pasal 20 ayat 10 Kompilasi Hukum 
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Ekonomi Syari‟ah, istishna‟ merupakan jual beli barang atau jasa dalam 

benruk pemesanan dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang telah 

disepakati oleh kedua belah pihak, baik pemesan maupun penjual.
49

 

Dalam istishna‟ sendiri terdapat rukun dan syarat menurut Pasal 104 

s/d Pasal 108 Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah sebagai berikut: 

a. Rukun istishna‟ yaitu: 

1). Al-„Aqidain, yaitu dua pihak yang melakukan transaksi harus 

mempunyai hak untuk membelanjakan harta. 

2). Sighat, yaitu segala sesuatu yang menunjukan dasar suka sama suka. 

3). Objek (barang) yang ditransaksikan berupa barang yang diproduksi.
50

 

b. Adapun syarat istishna‟ sebagai berikut: 

1). Ba‟i istishna‟, yaitu mengikat setelah masing-masing pihak sepakat 

atas barang yang dipesan. 

2). Dalam ba‟i istishna‟ spesifikasi ataupun deskripsi barang yang dijual 

atau dipesan harus sesuai dengan perimintaan pemesan. 

3). Pembayaran dalam ba‟i istishna‟ dilakukan pada waktu dan tempat 

yang telah disepakati. 

4). Setelah akad jual beli pesanan tersebut mengikat, tidak  boleh salah tu 

pihakpun melakukan tawar-menawar kembali terhadap akad yang 

telah disepakati. 
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5). Jika objek dari barang pesanan tidak sesuai dengan spesifikasi atau 

deskripsi pada awal akad, maka pemesanan dapat menggunakan hak 

khiyar (pilihan) untuk membatalkan atau melanjutkan pesanan.
51

 

Adapun perbedaan antara akad istishna‟ dengan akad salam adalah 

sebagai berikut: 

Istishna‟ merupakan salah satu bentuk jual beli yang menyerupai  

salam jika dilihat dari segi objek (barang) yang hendak di jual yakni belum 

ada atau belum terlihat, hanya saja objek yang diperjanjikan dalam istishna‟  

berupa manufacture order atau kontrak produksi. Istishna‟ didefinisikan 

sebagai kontrak penjualan antara pembeli dan pembuat barang dengan 

spesifikasi atau deskripsi yang telah disepakati kedua belah pihak yang 

bersepakat atas harga dan sistem pembayaran, yaitu dilakukan di muka 

melalui cicilan atau ditangguhkan sampai waktu yang akan datang. Dalam 

redaksi lain, salam berlaku umum untuk barang yang dibuat dan lainnya. 

Adapun istishna‟ khusus bagi sesuatu yang disyaratkan untuk membuatnya. 

Dalam salam juga disyaratkan membayar di muka, sedangkan istishna‟ 

tidak disyaratkan demikian.
52

 

Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual beli 

yang dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu atau masih 

gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau 

barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian bagi salah satu 

pihak. Sementara itu, merugikan dan menghancurkan harta benda seseorang 
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tidak diperbolehkan, seperti yang dijelaskan oleh Muhammad Syarbini 

Khatib bahwa penjualan bawang putih dan kentang serta yang lainnya yang 

berada di dalam tanah adalah batal sebab hal tersebut merupakan perbuatan 

gharar, Rasulullah saw. bersabda: 

ْٛعِ  ٍْ تَ عَ َٔ ده  َٕ ْٛعِ انْعُِةَِ حَتهٗ ٚسَْ ٍْ تَ سَهىَ َََٓٗ عَ َٔ  ِّ ْٛ ِ صهٗ اللَُّ عَهَ لَ اللَّه ْٕ ٌّ رَسُ أ

احًذ(  )رٔاِ  انْحَةِّ حَتهٗ ٚشَْتذَّ   

Dari Anas bin Malik mengatakan bahwa “Rasulullah saw. melarang jual beli 

anggur sampai menghitam, dan beliau melarang jual beli biji-bijian sampai 

benar-benar berisi”. (H.R Ahmad No. 13613(
53

 

Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi tiga 

bagian, dengan lisan, dengan perantara, dan dengan perbuatan. Akad jual 

beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan oleh 

kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti dengan isyarat karena isyarat 

merupakan pembawaan alami dalam menampakan kehendak. Hal yang 

dipandang dalam akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan 

pembicaraan dan pernyataan. 

Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan, atau 

surat-menyurat sama halnya dengan ijab kabul dengan ucapan, misalnya via 

pos dan giro. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan pembeli tidak 

berhadapan dalam satu majelis akad, tetapi melalui pos dan giro, jual beli 

seperti ini diperbolehkan menurut syara‟. Dalam pemahaman sebagian 
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ulama, bentuk ini hampir sama dengan bentuk jual beli salam, hanya saja 

jual beli salam antara penjual dan pembeli saling berhadapan dalam satu 

majelis akad, sedangkan dalam jual beli via pos dan giro antara penjual dan 

pembeli tidak berada dalam satu majelis akad.
54

 

Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan 

istilah mu‟athah yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab dan 

qabul, seperti seseorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan label 

harganya, dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang 

pembayarannya kepada penjual. Jual beli dengan cara demikian dilakukan 

tanpa sighat (ijab dan qabul) antara penjual dan pembeli, menurut sebagian 

Syafi‟iyah tentu hal ini dilarang sebab ijab qabul sebagai rukun jual beli. 

Tetapi sebagian Syafi‟iyah lainnya, seperti Imam Nawawi membolehkan 

jual beli barang kebutuhan sehari-hari dengan cara yang demikian, yakni 

tanpa ijab qabul terlebih dahulu. 

Selain pembelian di atas, jual beli juga ada yang dibolehkan dan ada 

yang dilarang, jual beli yang dilarang juga ada yang batal ada pula yang 

terlarang tetapi pisah. Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah 

senagai berikut: 

a. Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, berhala, 

bangkai dan khamar, Rasulullah saw. bersabda: 

هٌ  الأَ صُْاَوِ اِ َٔ ْٚزٍ  ُْزٍ انْخِ َٔ ْٛتحَِ  ًَ انْ َٔ زِ  ًْ ْٛعِ انْخَ وَ تَ نَُّ حَزه ْٕ رَسُ َٔ  َ )رٔاِ يسهى( اللَّه  
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Dari Jabir  bin Abdillah mengatakan “Sesungguhnya, Allah dan Rasul-

Nya mengharamkan jual beli khamar, bangkai, babi, dan berhala”. (H.R 

Muslim No. 4132)
55 

b. Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba 

jantan dengan betina agar dapat memperoleh turunan. Jual beli ini haram 

hukumnya karena Rasulullah saw. bersabda: 

زَ رَ  ًَ ٍِ عُ ٍِ اتْ ا  ٗضِ عَ ًَ ُُْٓ ُّٗ صهٗ اللَُّ عَ  قاَلَ َََٓٗاللَّ عَ ٍِ انُهثِ سَهىَ عَ َٔ  ِّ ْٛ هَ

 )رٔاِ انثخارٖ( عَسْةِ انْفحَْم

Dari Ibnu Umar ra. mengatakan “Nabi saw. telah melarang menjual 

sperma binatang pejantan”. (H.R Bukhari No. 2284)
56

 

c. Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. Jual 

beli seperti ini dilarang, karena barangnya belum ada dan tidak tampak, 

juga Rasulullah saw. bersabda: 

سَههىَ  َٔ  ِّ ْٛ ِ صَههٗ اللَُّ عَهَ لَ اللَّه ْٕ هٌ رَسُ ا أَ ًَ ُُْٓ َٙ اّللَُّ عَ زَ رَضِ ًَ ٍِ عُ ِ تْ ٍْ عَثْذِ اللَّه عَ

ْٛعِ حَثمَِ انْحَثهَهَحِ  ٍْ تَ   )رٔاِ يسهى( َََٓٗ عَ

Sahabat Abdullah bin Umar ra. mengisahkan bahwa “Rasuslullah saw. 

melarang jual beli janin (hewan) yang masih ada dalam perut induknya”. 

(H.R Muslim No. 3882)
57

 

d. Jual beli dengan muhaqallah. Muhaqallah bearti tanah, sawah, dan 

kebun, maksud muhaqallah di sini ialah menjual tanam-tanaman yang 

masih di ladang atau di sawah. Hal ini dilarang agama sebab ada 

persangkaan riba di dalamnya. 
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e. Jual beli dengan mukhadarah, yaitu menjual buah-buahan yang belum 

pantas untuk dipanen, seperti menjual rambutan yang masih hijau, 

mangga yang masih kecil-kecil, dan yang lainnya. Hal ini dilarang karena 

barang tersebut masih samar, dalam artian mungkin saja buah tersebut 

jatuh tertiup angin kencang atau yang lainnya sebelum diambil oleh si 

pembelinya.
58

 

f. Jual beli dengan mulammassah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh, 

misalkan seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya di waktu 

malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh telah membeli kain 

tersebut. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan kemungkinan 

akan menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak. 

g. Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara lempar melempar, 

seperti seseorang berkata, “lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, 

nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi 

lempar-melempar, terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena 

mengandung tipuan dan tidak ada ijab dan qabul. 

h. Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan buah 

yang kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi basah, 

sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingga akan merugikan pemilik 

padi kering. Hal ini dilarang oleh Rasulullah saw. dengan sabdanya: 

ٍِ أََسٍَ رَ  اضِ عَ ًَ ُُْٓ لُ اّللَِّ قَ  ٗ اللَّ عَ ْٕ سَههىِ  الَ َََٓٗ رسُ َٔ  ِّ ْٛ ٍِ صَههٗ اللَُّ عَهَ عَ

زَاتَُحَِ  ًُ انْ َٔ ُاَتذََجِ  ًُ ًُلايََسَحِ ٔانْ اْن َٔ حَاضَزَجِ  ًُ حَا قهَحَِ ٔانْ ًُ  )رٔاِ انثخارٖ( ان
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Dari Anas ra. mengatakan bahwa “Rasulullah saw. melarang jual beli 

muhaqallah, mukhadharah, mulammassah, munabazah dan muzabanah”. 

(H.R Bukhari No. 2207)
59

 

i. Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan. Menurut 

Syafi‟i penjualan seperti ini mengandung dua arti, yang pertama seperti 

seseorang berkata “kujual buku ini seharga $ 10,- dengan tunai atau $ 

15,- dengan cara utang”. Arti kedua ialah seperti seseorang berkata “aku 

jual buku ini kepadamu dengan syarat kamu harus menjual tasmu 

padaku.” Rasulullah saw. bersabda: 

ْٚزَجَ رض ٍْ اتَِٗ ْزَُ ا ٗعَ ًَ ُُْٓ ٍِ فِٗ  اللَّ عَ ْٛ ٍْ تاَعَ تَْٛعَتَ لُ اّللَِّ ص و يَ ْٕ قاَلَ رَسُ

تاَ ِٔانزِّ ا أَ ًَ كَسَُٓ ْٔ ْٛعَحٍ فهََُّ اَ  )رٔاِ اتٕدأد( تِ

Dari Abu Hurairah ra. “Barang siapa yang menjual dengan dua harga 

dalam satu penjualan barang maka baginya ada kerugian atau riba”. (H.R 

Abu Dawud No. 3359)  
60

 

j. Jual beli dengan syarat (iwadh mahjul), jual beli seperti ini, hampir sama 

dengan jual beli dengan menentukan dua harga, hanya saja disini 

dianggap sebagai syarat, seperti seseorang berkata “aku jual rumahku 

yang butut ini kepadamu dengan syarat kamu mau menjual mobilmu 

padaku.” Lebih jelasnya, jual beli ini sama dengan jual beli dengan dua 

harga arti yang kedua menurut al-Syafi‟i. 

k. Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan 

terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang masih di kolam atau 
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menjual kacang tanah yang atasnya kelihatan bagus tetapi di bawahnya 

jelek. Penjualan seperti ini dilarang, karena Rasulullah saw. bersabda: 

كَ فِ لاتََ  ًَ اانسه ْٔ ُ غَزَرٌ  اءِ ًَ انْ  ْٙ شْتزَُ )رٔاِ احًذ(  فاََِهّ  

“Janganlah kamu membeli ikan yang masih berada di dalam air, karena 

jual beli seperti itu mengandung penipuan (gharar)”. (H.R Ahmad)
61

 

l. Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual, seperti 

seseorang menjual sesuatu dari benda itu ada yang dikecualikan salah 

satu bagiannya, misalnya A menjual seluruh pohon-pohonan yang ada 

dikebunnya, kecuali pohon pisang. Jual beli ini sah sebab yang 

dikecualikannya jelas. Namun, bila yang dikecualikannya tidak jelas 

(majhul), jual beli tersebut batal. Rasulullah saw. bersabda: 

هٌ   لُ اّللَِّ رَ أَ ْٕ سَههىِ  سُ َٔ  ِّ ْٛ ٌْ صَههٗ اللَُّ عَهَ زَاتَُحَِ ٔانثُُْٛاَ اِلاًّّ أَ ًُ انْ َٔ ٍِ انًُحَاقهَحَِ    عَ

 )رٔاِ انُساء( تعُْهىََ 

Dari Jabir ra. “Rasulullah saw. melarang jual beli dengan muhaqallah, 

mudzabanah dan yang dikecualikan, kecuali bila ditentukan”. (H.R 

Nasai)
62

 

n. Jual beli fudhlul, yaitu jual beli milik orang lain tanpa seizin pemiliknya, 

oleh karena itu menurut para ulama jual beli yang demikian dipandang 

tidak sah, sebab hal ini dianggap mengambil hak orang lain (mencuri).
63
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Ada beberapa macam jual beli yang dilarang oleh agama, tetapi sah 

hukumnya, namun orang yang melakukannya mendapat dosa. Jual beli 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

a. Menemui orang-orang desa sebelum mereka masuk ke pasar untuk 

membeli benda-bendanya dengan harga yang semurah-murahnya, 

sebelum mereka tahu harga pasaran, kemudian ia jual dengan harga yang 

setinggi-tingginya. Perbuatan ini sering terjadi di pasar-pasar yang 

berlokasi di daerah perbatasan antara kota dan desa. Tapi bila orang 

kampung sudah mengetahui harga pasaran, jual beli seperti ini tidak apa-

apa. Rasulullah saw. bersabda: 

لُ اّللَِّ رَ  قاَلَ  ْٕ سَههىِ  سُ َٔ  ِّ ْٛ ْٛعُ حَاضِزٌنِثاَدٍ صَههٗ اللَُّ عَهَ )رٔاِ انثخارٖ(لاَٚثَِ  

Dari Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa “Rasulullah saw. janganlah 

orang kota menjadi calo untuk menjualkan barang orang desa (baru 

datang)”. (H.R Bukhari No. 2160)
64

 

b. Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain, seperti seseorang, 

“Tolaklah harga tawarannya itu, nanti aku yang membeli dengan harga 

yang lebih mahal”. Hal ini dilarang karena akan menyakitkan orang lain. 

Rasulullah saw. bersabda: 

هٌ  ْٚزَجَ أَ ٍْ أتَِٗ ْزَُ لُ اّللَِّ رَ عَ ْٕ سَههىِ  سُ َٔ  ِّ ْٛ سْهىُِ عَهَٗ قاَلَ  صَههٗ اللَُّ عَهَ ًُ  لاَ ٚسَُىِ انْ

  ِّ وِ أخَِٛ ْٕ  )رٔاِ يسهى( سَ

Dari Abu Hurairah ra. mengisahkan sesungguhnya Rasulullah saw. 

bersabda “Janganlah seseorang muslim menawar barang di atas tawaran 

saudara muslim lainnya”. (H.R Muslim No. 3886)
65
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c. Jual beli dengan Najasyi, ialah seseorang menambah atau melebihi harga 

temannya dengan maksud memancing-mancing orang agar orang itu mau 

membeli barang kawannya. Hal ini dilarang agama. Rasulullah saw. 

bersabda: 

لُ اّللَِّ رَ َََٓٗ  ْٕ سَههىِ  سُ َٔ  ِّ ْٛ ٍِ انُهجَشِ  صَههٗ اللَُّ عَهَ )رٔاِ يسهى( عَ  

Dari „Abdullah bin Umar ra. mengatakan bahwa “Rasulullah saw. telah 

melarang melakukan jual beli dengan najasyi”. (H.R Muslim No. 1516)
66

 

d. Menjual di atas penjualan orang lain, umpamanya seseorang berkata: 

“Kembalikan saja barang itu kepada penjualnya, nanti barangku saja kau 

beli dengan harga yang lebih murah dari itu”. Rasulullah saw. bersabda: 

لُ اّللَِّ رَ قاَلَ  ْٕ سَههىِ  سُ َٔ  ِّ ْٛ لاَٚثَِْٛعُ ا صَههٗ اللَُّ عَهَ َٔ ِّ ْٛ ْٛعِ أخَِ  نزه جُمَ عَهَٗ تَ

   )رٔاِ انثخارٖ(

Dari Ibnu Umar ra. mengatakan bahwa “Rasulullah saw. bersabda, 

seseorang tidak boleh menjual atas penjualan orang lain”. (H.R Bukhari 

No. 2139)
67

 

e. Syarat Sahnya Jual Beli 

Dalam dunia bisnis, akad memiliki peranan yang sangat penting 

karena keberlangsungan kegiatan bisnis ke depan akan tergantung seberapa 

baik dan rinci akad yang dibuat untuk menjaga dan mengatur hak dan 

kewajiban kedua belah pihak yang melakukan akad. Akad merupakan 

perjanjian yang mengikat hubungan kedua pihak, baik itu sekarang dan yang 

akan datang. Pemilihan akad akan mencerminkan seberapa besar resiko dan 
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keuntungan bagi kedua pihak, terutama bagi pihak pemodal maupun pihak 

yang mengelola bisnis atau antara pembeli dengan penjual. Ilmu fiqih 

menawarkan berbagai rincian dan penetapan dasar-dasar perjanjian bisnis 

sehingga dapat merealisasikan tujuan dan kepentingan yang berakad. Selain 

itu ilmu fiqih khususnya ilmu fiqih muamalah akan menjawab persoalan 

serta membuat aturan untuk menjalankan aktivitas bisnis yang sesuai 

dengan prinsip syariah serta melahirkan kaidah-kaidah dan pandangan yang 

digunakan untuk transaksi bisnis yang baru muncul dan semakin beragam di 

era modern. Semakin jelas, cermat serta rinci dalam membuat akad maka 

semakin kecil kemungkinan terjadi konflik antar kedua belah pihak yang 

berakad di masa yang akan datang karena masing-masing pihak memahami 

hak dan kewajibannya.
68

 

Suatu jual beli tidak dapat dikatakan sah apabila tidak terpenuhi 

dalam suatu akad tujuh syarat, yaitu: 

a. Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah pihak 

untuk melakukan transaksi adalah syarat mutlak keabsahannya.  

b. Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu orang 

yang telah balig, berakal, dan mengerti. Maka, akad yang dilakukan oleh 

anak dibawah umur, orang gila, atau idiot tidak sah kecuali dengan seizin 

walinya dan akad tersebut bernilai rendah seperti membeli kembang gula, 

roti, dan lain-lain. 
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c. Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh kedua 

belah pihak. Maka, tidak sah jual beli barang yang belum dimilki tanpa 

seizin pemiliknya. 

d. Objek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama. maka tidak boleh 

menjual barang haram seperti khamar (minuman keras) dan lain-lain. 

e. Objek transaksi adalah barang yang biasa diserahterimakan. Maka, tidak 

sah jual mobil hilang, burung diangkasa karena tidak dapat 

diserahterimakan. 

f. Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Maka tidak 

sah menjual barang yang tidak jelas. Misalnya, pembeli harus melihat 

terlebih dahulu barang tersebut dan atau spesifikasi barang tersebut. 

g. Harga jual harus jelas saat sedang melakukan transaksi.
69

 

f. Saksi dalam Jual Beli 

Jual beli dianjurkan dihadapan para saksi, berdasarkan firman Allah 

QS. Al-Baqarah (2): 282 “Dan persaksikanlah apabila kalian berjual beli.” 

Demikian hal ini karena jual beli yang dilakukan dihadapan saksi dapat 

menghindarkan terjadinya perselisihan dan menjauhkan diri dari sikap 

saling menyangkal. Oleh karena itu, lebih baik dilakukan khusunya bila 

barang dagangan tersebut mempunyai nilai yang sangat penting (mahal).  

Bila barang dagangan itu nilainya sedikit, maka tidak dianjurkan 

mempersaksikannya. Ini adalah pendapat Imam Syafi‟i Hanafiyah, Ishak, 

dan Ayyub. Adapun menurut Ibnu Qudamah, bahwa mendatangkan saksi 
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dalam jual beli adalah kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan. Pendapat 

ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan diikuti oleh Atha dan Jabir.
70

 

g. Khiyar dalam Jual Beli 

Dalam jual beli, khiyar menurut agama Islam adalah hak kebebasan 

dibolehkannya untuk memilih, baik dari pihak penjual maupun pembeli, 

apakah ingin meneruskan perjanjian (akad) jual beli atau ingin 

membatalkannya. Dilihat dari sebab terjadinya oleh sesuatu hal, khiyar 

dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 

a. Khiyar majelis, artinya antara penjual dan pembeli boleh memilih akan 

melanjutkan jual beli atau membatalkannya. Selama keduanya masih ada 

dalam satu tempat (majelis), namun apabila keduanya telah berpisah dari 

tempat akad tersebut, maka khiyar majelis tidak berlaku lagi, atau batal. 

Khiyar majelis boleh dilakukan dalam berbagai jual beli. Hal ini 

sebagaimana sabda Rasulullah saw. : 

فاَ ٌِ تاِنْخِٛاَرِ يَانىَْ ٚتَفَزَه ْٛعَا   )رٔاِ انثخارٖ( انَْثَ

Dari Ibnu Umar ra. mengatakan bahwa “Penjual dan pembeli boleh 

khiyar selama belum berpisah”. (H.R Bukhari No. 1970)
71

 

b. Khiyar Syarat, yaitu penjualan yang di dalamnya disyaratkan sesuatu baik 

oleh penjual maupun pembeli, seperti seseorang berkata, “saya jual 

rumah ini dengan harga Rp100.000.000,00 dengan syarat khiyar selama 

tiga hari.” Rasulullah saw. bersabda: 

َْتَ تاِنْخِٛارَِفِٗ كُمِّ سِهْعَحٍ اتِْتعَْتَٓاَ ثلَاثََ نَٛاَلٍ  )رٔاِ انثٛٓقٗ( أَ  
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“Kamu boleh khiyar pada setiap benda yang telah dibeli selama tiga hari 

tiga malam”. (H.R Baihaqi) 

c. Khiyar „aib, artinya dalam jual beli ini disyaratkan kesempurnaan benda-

benda yang dibeli seperti seseorang berkata, “saya beli mobil itu seharga 

sekian, bila mobil itu cacat akan saya kembalikan” seperti yang 

diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud dari Aisyah ra. bahwa 

seseorang membeli budak, kemudian budak tersebut disuruh berdiri di 

dekatnya, didapatinya pada diri budak itu kecacatan, lalu diadukannya 

kepada Rasulullah maka budak itu dikembalikan pada penjual.
72

 

h. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 

Manfaat dan hikmah yang dapat diperoleh dari transaksi jual beli 

antara lain: 

a. Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan berlapang dada 

dengan jalan kerelaan (suka sama suka). 

b. Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki harta yang 

diperoleh dengan cara yang bathil.
73

 

c. Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dan rezeki yang halal. 

d. Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak (masyarakat). 

e. Dapat membina ketenangan, ketentraman, dan kebahagian bagi jiwa 

karena memperoleh rezeki yang cukup dan menerima dengan ridha 

terhadap anugerah Allah swt. 
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f. Dapat menciptakan hubungan silaturahmi dan persaudaraan antara penjual 

dan pembeli.
74

 

i. Jual Beli di Dunia Maya 

Transaksi jual beli di dunia maya atau e-commerce merupakan salah 

satu produk dari internet yang merupakan sebuah jaringan komputer yang 

saling terhubung antara satu dengan yang lain melalui media komunikasi, 

seperti kabel telpon, serat optik, satelit, atau gelombang frekuensi. Pada  

satu jaringan komputer tersebut terdapat satu rangkaian banyak terminal 

komputer yang bekerja di dalam satu sistem komunikasi elektronik.
75

 

E-commerce adalah kegiatan komunikasi komersial bisnis dan 

manajemennya yang dilaksanakan menggunakan metode-metode elektronik 

seperti halnya electronic data interchange dan automated data-collection 

system. E-commerce juga dapat meliputi transfer informasi secara elektronis 

anatarbisnis, dalam hal ini menggunakan Electronic Data Interchange 

(EDI).
76

 

Makna kata Electronic Commerce atau e-commerce selalu 

mengalami perubahan setiap saat. Awalnya hanya mengacu pada fasilitas 

transaksi komersial yang berlangsung secara elektronis. Transaksi ini 

biasanya menggunakan teknologi Electronic Data Interchange (EDI) yang 

diperkenalkan pertama kali pada akhir tahun (1970-an), untuk mengirimkan 

dokumen komersial seperti order pembelian atau faktur secara elektronik. 

Pada perkembangannya, e-commerce telah menjadi transaksi sebenarnya 
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dan lebih tepat disebut sebagai web commerce. Web commerce merupakan 

transaksi pembelian barang dan atau jasa yang berlangsung melalui World 

Wide Web dengan menggunakan perangkat server yang secure 

menggunakan e-shopping carts, dan layanan electronic pay, seperti otorisasi 

pembayaran kartu kredit.
77

 

E-commerce atau transaksi elektronik merupakan transaksi yang 

dilakukan menggunakan sistem informasi. Electronic commerce (e-

commerce) adalah kegiatan-kegiatan bisnis yang menyangkut konsumen 

(consumers), manufaktur (manufactures), service providers, dan pedagang 

penata (intermediaries) dengan menggunakan jaringan-jaringan komputer 

(computer network) yaitu internet. E-commerce sudah memiliki spektrum 

kegiatan komersial. Saat ini transaksi dalam e-commerce hampir seluruhnya 

dikerjakan menggunakan teknologi berbasis web. Istilah e-commerce 

mengacu pada sebuah transaksi yang dilakukan melalui sebuah media 

elektronika seperti internet, yang meliputi web, internet dan extranet. 

E-commerce merupakan salah satu implementasi dari bisnis online. 

Berbicara mengenai bisnis online tidak terlepas dari transaksi, seperti jual 

beli via internet. Transaksi inilah yang kemudian dikenal dengan electronic 

commerce yang lebih populer dengan istilah e-commerce. E-commerce 

merupakan aktivitas pembelian, penjualan, pemasaran dan pelayanan atas 

produk dan jasa yang ditawarkan melalui jaringan komputer. Dunia industri 
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teknologi informasi melihatnya sebuah aplikasi bisnis secara elektronic 

yang mengacu pada transaksi-transaksi komersial.
78

 

Adanya hubungan yang secara langsung antara satu jaringan 

komputer dengan jaringan yang lainnya maka sangat memungkinkan untuk 

melakukan satu transaksi langsung melalui jaringan komputer. Transaksi 

langsung inilah yang kemudian disebut dengan transaksi online. Menurut 

Arsyad Sanusi dalam transaksi online setidaknya ada tiga tipe, yaitu:  

a. Kontrak melalui chatting atau video conference; 

b. Kontrak melalui e-mail; 

c. Kontrak melalui situs atau web.
79

 

Model transaksi jual beli di dunia maya saat ini berkembang sangat 

pesat. Sarana transaksi juga menggunakan berbagai sarana yang ada dalam 

dunia maya. Transaksi di dunia maya umumnya menggunakan media sosial, 

seperti twitter, facebook, instagram, dan media sosial lainnya. Dalam 

transaksi di dunia maya, antara para pihak yang bertransaksi tidak bertemu 

langsung, akan tetapi dapat berkomunikasi langsung, baik secara audio 

maupun audio visual. Selain itu, komunikasi antara keduanya dapat melalui 

tulisan, seperti inbox via facebook, via Short Message Service/SMS, via e-

mail dan media tulis lainnya yang disediakan di dunia maya.
80

 

Akad dalam transaksi elektronik di dunia maya berbeda dengan akad 

secara langsung. Transaksi elektronik biasanya menggunakan akad secara 

tertulis, (E-mail, Short Message Service/SMS, Blackberry Messenger/BBM 
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dan sejenisnya) atau menggunakan lisan (via telepon) atau video seperti 

teleconference. Jual beli melalui media elektonik adalah transaksi jual beli 

yang dilakukan via teknologi modern sebagaimana disebutkan 

keabsahannya tergantung pada terpenuhi atau tidaknya rukun dan syarat 

yang berlaku dalam jual beli. Apabila rukun dan syarat terpenuhi maka 

transaksi semacam ini sah. Sah sebagai sebuah transaksi yang mengikat, dan 

sebaliknya, apabila tidak terpenuhi maka tidak sah. Beberapa syarat yang 

terkait dengan pembahasan transaksi elektronik dalam jual beli dijelaskan 

dalam uraian berikut: 

Maksud dari pernyataan di atas adalah bahwa Ulama mensyaratkan 

satu majelis (ittihad al-Majlis) dalam sebuah transaksi, kecuali dalam hibah, 

wasiat dan wakalah. Selain itu disyariatkan pula keberlangsungan antara 

ijab dan qabul dengan mengacu pada kebiasaan yang berlaku pada 

masyarakat tertentu. Hanya saja jumhur ulama dan kalangan syafi‟iyyah 

tidak disyaratkan qabul langsung diucapkan oleh pihak penerima tawaran. 

Apabila ijab atau penawaran dilakukan melalui tulisan atau surat maka 

qabul harus dilakukan atau diucapkan di tempat surat atau tulisan itu 

diterima. Syarat lainnya adalah kesesuaian antara ijab dan qabul dan tidak 

adanya indikasi pengingkaran antara kedua belah pihak yang bertransaksi.
81

 

Umumnya penawaran dan akad dalam transaksi elektronik dilakukan 

secara tertulis, dimana suatu barang dipajang di laman internet dengan 

dilabeli harga tertentu. Kemudian bagi konsumen atau pembeli yang 
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menghendaki maka mentransfer uang sesuai dengan harga yang tertera dan 

ditambah ongkos kirim. Suatu akad dilakukan dengan isyarat saja bisa 

absah, terlebih dengan menggunakan tulisan, gambar dan ilustrasi yang 

lebih jelas. Isyarat dalam akad pada dasarnya mempunyai kekuatan hukum 

sebagaimana penjelasan dengan lisan.
82

 

Transaksi elektronik penjualan barang yang ditawarkan melalui 

internet merupakan transaksi tertulis. Jual beli dapat menggunakan transaksi 

secara lisan dan tulisan. Keduanya memiliki kekuatan hukum yang sama. 

Hal ini sesuai dengan qawa‟id fiqhiyyah: 

 انْكِتاَبُ كَانْخِطاَبِ 

“Tulisan (mempunyai kekuatan hukum) sebagaimana ucapan”.
83

 

Akad jual beli yang dilakukan secara tertulis sama hukumnya dengan 

akad yang dilakukan secara lisan. Berkaitan dengan kaidah ini al-Dasuqi 

mengatakan: 

َٔ ًَ ِْ ذِ حَ أَ  ٍْ يِ  لٍ ْٕ قَ  ْٔ أَ   زِ ٜخِ اْ  ٍَ يِ  حٍ اتَ تَ كِ ا  , ٍَ ثِ اَِ جَ انْ  ٍَ يِ  لِ ْٕ حّ تقَ صَ َٚ   حٍ اتَ تَ كِ  ْٔ أَ  ٛ

اًَ ُٓ ُْ يِ   

“Sah hukumnya akad dengan tulisan dari kedua belah pihak atau salah satu 

dari mereka menggunakan ucapan sementara yang lain menggunakan 

tulisan”.
84

 

Kalangan Malikiyah, Hanbaliyah dan sebagian Syafi‟iyah 

berpendapat bahwa tulisan sama hanya dengan lisan dalam hal sebagai 
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indikasi kesukarelaan, baik saat para pihak yang melakukan akad hadir 

maupun tidak. Namun demikian hal ini tidak berlaku untuk akad nikah.
85

 

Al-Dimyati dalam kitab I‟anah al-Talibin menjelaskan syarat 

transaksi akad ada delapan, di antaranya adalah lafazh akad dapat didengar 

atau inti akad dapat diterima masing-masing pihak. Al-Dimyati menyatakan: 

Transaksi menggunakan tulisan merupakan transaksi kinayah yang 

keabsahannya sama dengan transaksi dengan lisan, selama maksud masing-

masing pihak yang berakad tercapai.
86

 Al-Syarwani menyatakan bahwa 

tulisan selama dapat menyampaikan pesan dan maksud pihak yang 

melaksanakan akad maka dapat diterima: 

“Tulisan bukan pada zat air atau udara termasuk kinayah. Maka jual beli 

dengan tulisan yang jelas bila disertai dengan niat maka hukumnya sah. 

Meskipun bertransaksi dengan orang yang hadir dalam majelis akad, maka 

ia harus menerima akad tersebut ketika mengetahuinya. Khiyar mereka 

berlaku sampai majelis menerima (qabul) tersebut berakhir.”
87

 

Senada dengan al-Syarwani, al-Ramli juga mengatakan: 

“Tulisan bukan pada zat air atau udara termasuk kinayah. Maka jual beli 

dengan tulisan yang jelas bila disertai dengan niat maka hukumnya sah. 

Meskipun bertransaksi dengan orang yang hadir dalam majelis akad, 

(pendapat ini) sebagaimana didukung oleh Imam Subki. Maka calon 

pembeli harus segera menjawab ijab ketika mengetahuinya. Adapun 

khiyarnya berlaku sampai majelis qabul transaksi tersebut berakhir. 

Apabila seseorang menjual sebuah rumah kepada orang yang tidak jelas 

atau tidak ada dengan mengatakan „Aku jual rumah ini kepada si fulan 

padahal saat itu fulan tidak ada, namun saat penawaran tersebut sampai 

kepada si fulan, kemudian dia langsung menjawab, maka transaksi tersebut 

sah. Hal ini sama dengan bila penawaran dilakukan secara tertulis. Bahkan 

transaksi tersebut lebih kuat dari pada dengan sebuah tulisan.”
88
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Selain penjelasan tentang kekuasaan transaksi secara tertulis di atas, 

perlu ditekankan bahwa yang menjadi acuan hukum suatu perbuatan adalah 

maksud dan tujuannya, bukan zhahirnya. Transaksi elektronik sebagai suatu 

perbuatan hukum, maka yang menjadi acuan adalah niat dan tujuan masing-

masing pihak yang terlibat dalam transaksi tersebut. 

Kaidah ini merupakan derivasi dan pengembangan dari kaidah 

umum lainnya. Dua kaidah di atas menunjukkan bahwa yang menjadi acuan 

suatu perbuatan adalah niat dan tujuannya, bukan zhahirnya atau bahkan 

wasilah atau medianya. Dalam sebuah akad, maka lafazh dan media tidak 

menjadi pertimbangan atau acuan hukum.
89

 

Sementara mengenai syarat adanya barang dan uang sebagai 

pengganti harga barang, maka dalam transaksi jual beli via elektronik atau 

e-commerce tidak dilakukan secara langsung dalam dunia nyata. Dalam  hal 

bentuk dan wujud barang yang menjadi objek transaksi, dalam e-commerce 

biasanya hanya berupa  gambar (foto atau video) yang menunjukkan barang 

aslinya kemudian dijelaskan spesifikasi sifat dan jenisnya. Pembeli dapat 

dengan bebas memilih barang sesuai dengan spesifikasi barang yang 

diinginkan. Barang akan dikirim setelah uang dibayar. Mengenai sistem 

pembayaran atau penyerahan uang pengganti barang, maka umumnya 

adalah dilakukan dengan cara transfer. Bila sistem yang berlaku seperti ini, 

maka pada dasarnya jual beli ini adalah jual beli salam. Pembeli memilih 

barang dengan spesifikasi tertentu, kemudian membayarnya, setelah itu 
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barang akan diserahkan atau dikirim kepada pembeli. Hanya saja dalam 

transaksi salam, uang yang dibayarkan di muka sebagaimana jual beli 

salam.
90

 

Apabila sistem salam yang dilaksanakan dalam jual beli via media 

elektronik (e-commerce), maka rukun dan syaratnya juga harus sesuai 

dengan transaksi salam. Rukun salam yaitu: 

a. Muslim (pembeli atau pemesan). 

b. Muslam ilaih (penjual atau penerima pesanan). 

c. Muslam fih (barang yang dipesan). 

d. Ra‟sul mal (harga pesanan atau modal yang dibayarkan). 

e. Sighat ijab-qabul (ucapan serah terima).
91

 

Adapun mengenai syarat salam, secara umum sama dengan syarat 

akad jual beli, yaitu: barang yang dipesan merupakn sepenuhnya milik 

penjual, bukan barang najis dan bisa diserahterimakan. Hanya saja dalam 

akad salam tidak ada syarat bagi pemesan untuk melihat barang yang 

dipesan, pembeli atau pemesan hanya disyaratkan menentukan sifat dan 

jenis atau spesifikasi barang yang dipesan secara jelas. 

Beberapa ulama menentukan syarat transaksi jual beli yang 

dilakukan dengan perantara: 

a. Kesinambungan antara ijab dan qabul. Menurut jumhur, selain Syafi‟iyah 

qabul tidak harus langsung. 

b. Qabul dilakukan di tempat sampainya ijab. 
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c. Kesesuaian antara ijab dan qabul. 

d. Tidak adanya pengingkaran dari salah satu pihak yang bertransaksi.
92

 

Model transaksi jarak jauh yang dilakukan dengan perantara menurut 

kalangan ulama kontemporer, seperti Muhammad Buhats al-Muthi‟i, 

Mustafa al-Zarqa, Wahbah al-Zuhaili, Syaikh Abdullah bin Muni‟ adalah 

sah secara hukum fiqih. Alasan ulama tersebut adalah: 

a. Ulama masa lalu telah membolehkan transaksi yang dilakukan dengan 

perantara, ijab sah saat pesan telah sampai kepada penerima. 

b. Maksud dari satu majelis (ittihadul majlis) dalam syarat transaksi adalah 

satu waktu di mana kedua belah pihak melakukan transaksi, bukan bearti 

satu solusi atau tempat, dan hal ini dapat berlangsung dengan 

menggunakan telepon atau internet dan media lainnya.
93

 

Hukum transaksi via teknologi modern seperti telepon, handphone, 

ipad, tablet, atau media internet lain telah dibahas pada Muktamar VI fiqih 

Islam yang dilaksanakan di Jeddah Saudi Arabia tanggal 14-20 Maret 1990. 

Melihat perkembangan teknologi modern yang berdampak pada segala 

bidang, termasuk transaksi perdagangan demi kecepatan kegiatan bisnis dan 

ekonomi lainnya, maka perlu diputuskan hukum tentang penggunaan media 

tersebut dalam perspektif fiqih Islam. Hal ini tentunya dengan tetap 

berpegang pada persyaratan-persyaratan transaksi yang telah ditetapkan oleh 

fuqaha, baik transaksi secara lisan, tulisan maupun via surat, persyaratan 

bertemunya para pihak dalam satu forum (ruang dan waktu), kontekstualitas 
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antara ijab dan qabul, tidak adanya maksud salah satu pihak untuk 

melakukan wanprestasi dan kesinambungan antara ijab dan qabul. 

Muktamar tersebut memutuskan sebagai berikut: 

a. Apabila transaksi telah dilakukan oleh dua pihak yang tidak bertemu 

langsung secara fisik, tidak saling melihat dan mendengar satu sama lain, 

serta hanya menggunakan perantara surat, faksimile, atau internet, maka 

transaksi tersebut telah sah dan mengikat secara hukum dengan syarat 

kedua belah pihak saling memahami dan menerima maksud transaksi 

secara cepat. 

b. Apabila transaksi dilakukan oleh dua pihak yang berjauhan dengan 

perantara telepon atau media teknologi modern lainnya, maka transaksi 

kedua belah pihak tersebut berlaku sebagaimana transaksi yang 

dilakukan secara langsung (face to face). 

c. Apabila salah satu pihak melakukan wanprestasi terhadap transaksi yang 

dilakukan dengan alat teknologi modern tersebut dengan batasan waktu 

tertentu, maka dia tidak dapat menarik kembali transaksi yang telah 

dilakukan. 

d. Transaksi via teknologi modern tersebut tidak berlaku pada akad nikah, 

karena dalam akad nikah disyaratkan adanya saksi, tidak berlaku pada 

tukar menukar, karena adanya syarat penyerahan, dan jual beli inden, 

karena disyaratkan down payment. 

e. Apabila terjadi pemalsuan, pengingkaran atau kekeliruan, maka hukum 

yang berlaku sama dengan transaksi yang dilakukan secara langsung 
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(face to face). Dalam hal ini, dalam transaksi elektronik ada sistem 

pengawasan sebagai upaya untuk menjamin terpenuhinya hak para pihak 

yang melakukan transaksi. Sistem pengawasan ini dikenal dengan 

process control yang menjadi bagian dari proses transaksi elektronik.
94

 

Transaksi jual beli via media elektronik dianggap sebagai ittihad al-

majlis, sehingga akad jual beli tersebut sah, karena masing-masing 

muta‟aqqidain saling mengetahui dan mengetahui objeknya (al-mabi) 

sehingga tidak terjadi gharar (ketidakjelasan). Dengan demikian maka akan 

terealisasi ijab dan qabul yang didasari suka sama suka. 

Ittihad al-majlis bisa bermakna ittihad al-zaman (satu waktu), ittihad 

al-makan (satu lokasi) dan ittihad al-haiah (satu posisi). Perbedaan tempat 

yang dapat disatukan melalui media komunikasi modern, membuat tempat 

yang berjauhan bisa dianggap menyatu (ta‟addud al-makan di al-manzilah 

ittihad al-makan).
95

 

Berdasarkan berbagai pendapat ulama dan penjelasan yang telah 

dipaparkan di atas, maka cukup jelas, bahwa transaksi perdagangan atau jual 

beli yang dilakukan via media elektronik hukumnya sah. Kecanggihan 

media elektronik dapat membuat suasana dalam dunia maya menjadi seolah 

nyata. Namun demikian, transaksi tersebut dikategorikan sebagai transaksi 

kinayah yang keabsahannya dan kekuatan hukumnya sama dengan transaksi 

yang dilakukan secara langsung (sarih).
96

 

 

                                                             
94

 Ibid., h. 47-48. 
95

 Ibid., h. 48. 
96

 Ibid., h. 49. 



52 

 

2. Tinjauan Umum Tentang Media Sosial Facebook 

a. Pengertian Media Sosial Facebook 

Dunia internet kini telah sangat pesat perkembangannya, tanpa 

mengenal usia, tanpa  mengenai jabatan, seakan kita semua harus dipaksa 

untuk mengenal dunia maya ini. Konsep dunia internet juga banyak 

menimbulkan hal positif dan negatif. Pada era modern ini kita sudah bisa 

berhubungan langsung dengan orang-orang di luar tempat tinggal kita. Kita 

bisa berhubungan langsung dengan orang yang ada diseluruh dunia, melalui 

media telepon genggam kita dapat berbicara dengan seseorang, tidak puas 

hanya dengan mendengarkan suara kita bisa menikmati video call bertatap 

muka dengan lawan bicara, tidak puas lagi dengan suara dan video call, kini 

sudah hadir sosial media yakni berupa facebook, twitter, instagram, 

youtube, dan lain-lain. Di mana kita dapat mengetahui status-status orang-

orang di seluruh dunia secara real time, bahkan perusahaan-perusahaan 

dunia dan lain-lain. Inilah yang disebut dunia internet, dunia di mana orang-

orang dapat saling berkomunikasi secara real time tanpa mengenal jarak.
97

 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 

bearti „tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟. Dalam bahasa Arab, media 

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

Gerlach & Ely adalah seorang pendesain model pembelajaran, mengatakan 

bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat seseorang mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Para ahli AECT 
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(Association of Education and Communication Technology, juga 

mengemukakan memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan 

saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.
98

 Lain 

halnya dengan Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education 

Association/NEA) yang memiliki pengertian berbeda. Menurutnya, media 

adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta 

peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar 

dan dibaca. Adapun batasan yang diberikan, terdapat persamaan di antara 

batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 

atau informasi dari pengirim kepada penerima pesan sehingga dapat 

membantu seseorang agar lebih mudah mendapatkan informasi ataupun 

pengetahuan berupa materi serta dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan minat pengirim maupun penerima pesan.
99

 

Media sosial merupakan media yang di desain untuk memudahkan 

interaksi sosial bersifat interaktif dengan berbasis teknologi internet yang 

mengubah pola penyebaran informasi dari sebelumnya bersifat broadcast 

media monolugue (satu kebanyak audiens) ke social media dialogue 

(banyak audiens ke banyak audiens). Media sosial turut mendukung 
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terciptanya pendemokrasian informasi dan ilmu pengetahuan yang 

mengubah prilaku audiens dari yang sebelumnya pengomsumsi konten 

beralih ke pemproduksi konten. Media sosial sendiri sangat memungkinkan 

pengguna untuk mempersentasikan dirinya maupun untuk berinteraksi, 

bekerjasama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain dan membentuk 

ikatan sosial secara virtual (nyata). 

Facebook adalah website jaringan sosial di mana para pengguna 

dapat bergabung dalam komunitas seperti kota, kerja, sekolah, dan daerah 

untuk melakukan hubungan serta berinteraksi dengan orang lain. Pengguna 

facebook juga dapat menambahkan teman-teman mereka, mengirim pesan 

dan memperbarui profil pribadi agar orang lain dapat melihat tentang 

dirinya.
100

 

Ide situs jejaring sosial Facebook pertama kali berasal dari sebuah 

situs web Facemash yang terlebih dahulu didirikan oleh Mark Zuckerbeg. 

Situs ini merupakan sebuah situs web yang menyediakan sebuah kuis tebak 

wajah. Dalam website ini, Mark mencantumkan dua wajah wanita yang ada 

di Harvard dan dikenali oleh para penggua website ini. Tugas dari para 

pengguna website ini aalah memilih foto wajah yang paling terbaik di antara 

kedua foto wajah tersebut. Dalam pembuatan situs website Facemash, Mark 

terinspirasi dari situs Hot or Not. Saat itu Mark menyadari kelemahan dari 

situs tersebut yaitu para penggunanya tidak mengenali foto yang mereka 

tampilkan. Dengan berbekal kemampuan meretas yang dimilikinya, pada 
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akhirnya Mark berhasil membuat lebih dari 32.000 lalu lintas jaringan 

dalam waktu satu malam di situs Facemash miliknya. Berbekal dari 

kepopuleran situs Facemash ini, akhirnya Mark pun berpikir untuk 

menciptakan situs jejaring sosial facebook. 

Situs facebok pertama kali diluncurkan pada tanggal 4 Februari 

2004. Pada waktu ini facebook masih memiliki nama “TheFacebook” yang 

kemudian akhirnya diubah dan dihilangkan bagian “The” nya. Keanggotaan 

situs jejaring sosial ini pada mulanya dibatasi hanya untuk para mahasiswa 

dan pemilik akun Harvard.edu saja. Seiring dengan berjalannya waktu, situs 

jejaring sosial ini diperluas jangkauannya hingga ke manca negara dan pada 

saat ini telah merambah ke seluruh penjuru dunia.
101

 

Studi Compete.com bulan Januari 2009 menempatkan facebook 

sebagai layanan jejaring sosial yang paling banyak digunakan menurut 

jumlah pengguna aktif bulanan di seluruh dunia. Indonesia sendiri 

merupakan negara ke empat dengan pengguna facebook terbanyak dengan 

total pengguna 120 juta atau 44.94 dari total populasi. Berdasarkan hasil 

studi, pengguna facebook didominasi oleh laki-laki yakni 11 persen lebih 

banyak dari perempuan. Jika dilihat berdasarkan demografi pengguna, 

pengguna facebook terbanyak berada pada kalangan umur 18–34 tahun 

untuk perempuan dan 25-34 tahun untuk laki-laki.
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b. Manfaat Facebook 

Berikut adalah beberapa manfaat facebook yang sangat terasa dalam 

kehidupan manusia di zaman modern ini: 

a. Sebagai tempat untuk mencari teman, manfaat yang paling terasa dari 

facebook ini adalah kita dapat menjumpai teman lama kita disini. 

b. Tempat promosi, bisa menjadi media promosi yang sangat efektif. 

c. Tempat diskusi, salah satu fitur di situs jejaring sosial ini adalah group, 

yang berfungsi seperti forum. 

d. Sebagai tempat belajar dan bermain, disamping untuk bermain, di 

facebook juga bisa digunakan untuk mempelajari ilmu-ilmu yang belum 

pernah kita temukan sebelumnya.
103

 

c. Keuntungan Facebook  

Berikut adalah keuntungan dari menggunakan facebook: 

a. Menjalin silaturahmi, Islam menganjurkan kita untuk saling manjaga 

silaturahmi antar sesama umat Islam. 

b. Tempat belajar, banyak game pembelajaran disini, seperti mencoba tes 

toefl dan lain sebagainya. 

c. Refreshing, facebook bisa digunakan untuk sedikit refreshing ditengah 

kepenatan anda bekerja dikantor, misalnya, seperti bermain game di 

facebook. 

d. Bisnis, bagi sebagian orang yang bermata bisnis, facebook merupakan 

salah satu ladang bisnis yang cukup menggiurkan. 
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e. Tempat curhat, facebook bisa menjadi sarana curhat, kita tinggal 

menuliskan sepenggal kalimat yang menggiurkan di kolom status.
104

 

d. Kerugian Facebook 

Disamping mempunyai kelebihan facebook juga mempunyai 

kerugian. Berikut adalah kerugian dari facebook: 

a. Dapat mengurangi waktu efektif, karena kita bisa bermain facebook 

berjam-jam. 

b. Pornografi, facebook sangat memungkinkan untuk penyebaran foto-foto 

yang berbau pornografi. 

c. Dapat menghabiskan uang maupun kuota. 

d. Tugas sekolah tidak terhiraukan, para pelajar rela menghiraukan 

belajarnya demi bermain facebook. 

e. Kerjaan tidak dihiraukan, bagi para pekerja facebook sangat penting 

sehingga pekerjaan sering terganggu akibat facebook. 

f. Meningkatkan rasa cemburu di antara suami atau istri.
105

 

B. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini pada dasarnya adalah untuk mendapatkan 

gambaran tentang topik penelitian penulis yang berhubungan dengan penelitian 

sejenis lainnya dan perna dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Sepengetahuan 

penulis dalam hal penelitian lapangan ini, penulis bukanlah satu-satunya yang 

membahas tentang Tinjaun Hukum Islam Tentang Jual Beli Jasa Hapus Akun 

Di Media Sosial Facebook dengan mengangkat tema “Jual Beli Online”, 
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terdapat beberapa karya ilmiah lainnya yang membahas tentang jual beli online 

ataupun praktik jual beli online maupun masalah lainnya yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari yang terjadi di masyarakat. Beberapa karya 

ilmiah yang lain maupun beberapa buku-buku yang terkait dengan penelitian 

ini dan dipilih oleh penulis, antara lain yaitu: 

Skripsi Rony Tri Waluyo, (NIM. 17101153036) dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Burung Online Dalam Media 

Sosial Facebook (Di Tulungagung)”. Adapun fokus penelitian yang dilakukan 

oleh saudara Rony Try Waluyo ialah pada proses layanan transaksi  jual beli 

yang dilakukan secara online oleh pelaku jual beli burung di tulungagung.
106

 

Skripsi Yusuf Karuniawan, (NIM. 122111032) dengan judul 

“Pandangan Hukum Islam terhadap Praktek Jual Beli Online Dengan Sistem 

Lelang (Studi Kasus Jual Beli batu Mulia di Jejaring Sosial Facebook)”. 

Adapun fokus penelitian yang dilakukan oleh saudara Yusuf Karuniawan ialah 

mengenai praktik jual beli batu mulia yang dilakukan dengan sistem lelang 

oleh tiga pemilik akun yang merupakan penjual batu mulia dan dua pemilik 

akun yang merupakan pembeli batu mulia di jejaring sosial facebook.
107

 

Skripsi Nur Anisa, (NPM. 1421030054) dengan judul “Tinjuan Hukum 

Islam Tentang Praktik Jual Beli Follower, Likes, dan Viewer Di Media Sosial 

Instagram”. Adapun fokus penelitian yang dilakukan oleh saudari Nur Anisa 
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ialah mengenai praktik jual beli follower, likes, dan viewer di media sosial 

facebook yang dilakukan pada akun sosial media instagram 

@SosmedLampung.
108

 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas yang penulis temukan pada kajian 

penulis terdahulu, belum ada penelitian mendalam mengenai jual beli jasa 

hapus akun di media sosial facebook dengan memfokuskan akun facebook 

sebagai sasaran yang dituju untuk menghapus sebuah akun, namun penulis 

menemukan adanya keterkaitan teori sebagai sebuah litelatur antara skripsi 

Rony Tri Waluyo, Yusuf Karuniawan dan Nur Anisa dengan teori yang akan 

digunakan dalam skripsi penulis yang berjudul Tinjaun Hukum Islam Tentang 

Jual Beli Jasa Hapus Akun Di Media Sosial Facebook. Dalam kajian teori, 

penulis menggunakan teori jual beli. Teori-teori tersebut sangat erat kaitannya 

dengan teori-teori yang digunakan oleh Rony Tri Waluyo, Yusuf Karuniawan 

dan Nur Anisa yang memberikan penjelasan mengenai akad jual beli. 
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